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ABSTRACT 
Old age is typically associated with a decline in bodily functions and psychosocial changes that often trigger stress. If 
not managed properly, stress can affect blood pressure and lead to hypertension. Hypertension is a common health 
issue among the elderly and poses a risk of serious complications. This study was conducted to examine the 
relationship between stress and hypertension among the elderly in Dusun Juwono, Triharjo Village, Bantul Regency. 
This research employed a quantitative approach with a cross-sectional design. The study involved 50 elderly 
individuals with hypertension, selected through total sampling. Data were collected using a stress questionnaire 
adapted from a study by Pratiwi (2014) and modified by the researcher to consist of 20 items, including 13 favourable 
and 7 unfavourable questions, to better fit the characteristics of the respondents in this study. A digital 
sphygmomanometer was used to measure blood pressure. Data analysis was performed using the Chi-Square test. The 
results showed that most elderly individuals in Dusun Juwono, Triharjo Village, Pandak Subdistrict, Bantul Regency 
experienced severe stress and had blood pressure in the category of stage 2 and stage 3 hypertension. Statistical 
analysis revealed a significant relationship between stress and hypertension with a p-value of <0.05. The contingency 
coefficient value was 0.79, indicating a strong relationship between the two variables. Higher levels of stress are 
strongly associated with increased hypertension among the elderly. Therefore, stress management should be an 
essential component of efforts to address hypertension in the elderly population. 
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INTISARI 
Masa lanjut usia identik dengan penurunan fungsi tubuh dan perubahan psikososial yang sering kali memicu stres. 
Jika tidak dikelola dengan baik, stres dapat berdampak pada tekanan darah dan memicu hipertensi. Hipertensi 
sendiri merupakan masalah kesehatan umum pada lansia yang berisiko menimbulkan komplikasi serius. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan stres dan hipertensi pada lansia di Dusun Juwono, Kalurahan 
Triharjo, Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan pendekatan   kuantitatif dengan desain cross-sectional. 
Sampel penelitian sebanyak 50 lansia penderita hipertensi diperoleh melalui teknik total sampling. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan kuesioner stres yang diadopsi dari penelitian Pratiwi (2014) serta telah dimodifikasi 
oleh peneliti dengan jumlah item 20 pertanyaan yang terdiri dari 13 pertanyaan favourable dan 7 pertanyaan 
unfavourable agar lebih sesuai dengan karakteristik responden dalam penelitian ini. Adapun alat tensimeter digital 
digunakan untuk mengukur tekanan darah. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
ini menujukan bahwa mayoritas lansia di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten 
Bantul mengalami stres berat, dan memiliki tekanan darah kategori hipertensi tingkat 2 dan tingkat 3. Hasil 
analisis statistik menunjukkan hubungan bermakna antara stres dan hipertensi dengan nilai p<0,05. Nilai 
koefisien kontingensi sebesar 0,79 yang berarti menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel. Stres 
yang lebih tinggi berhubungan erat dengan peningkatan hipertensi pada lansia. Oleh karena itu, manajemen stres 
perlu menjadi bagian dari upaya penanggulangan hipertensi pada kelompok usia lanjut. 
 
Kata kunci: Lansia, Stres, Hipertensi 

 

PENDAHULUAN 

Lanjut usia merupakan fase kehidupan yang ditandai dengan penurunan fungsi fisiologis serta 

perubahan psikososial. Kondisi ini menyebabkan peningkatan kerentanan terhadap berbagai penyakit 

kronis, salah satunya adalah hipertensi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2023) mencatat bahwa 

sekitar 33% penduduk dunia mengalami hipertensi, dan prevalensinya meningkat seiring 

bertambahnya usia. Hipertensi yang tidak ditangani secara optimal dapat menyebabkan komplikasi 

serius, seperti stroke, kerusakan ginjal, gangguan pada jantung, dan pembuluh darah perifer. 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan darah mencapai 30,8% 

(Kemenkes RI, 2023). Kelompok lanjut usia (60–74 tahun) sebagai kelompok dengan prevalensi 

tertinggi, yaitu sebesar 63,2% (Hidayati et al., 2023). Selain faktor biologis, hipertensi pada lansia juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti stres. Stres yang berlangsung terus-menerus dapat 

mengaktivasi sistem saraf simpatis, meningkatkan kadar hormon adrenalin dan kortisol, serta  

menyebabkan penyempitan pembuluh darah, yang pada akhirnya memicu peningkatan tekanan darah 

(Tinah & Siregar, 2023). 

Stres pada lansia dapat disebabkan oleh berbagai situasi, seperti kehilangan pasangan hidup, 

keterbatasan dalam menjalankan aktivitas harian, serta rendahnya dukungan sosial dari keluarga 

maupun lingkungan. Gejala stres yang umum dialami oleh lansia antara lain gangguan tidur, perubahan 

suasana hati, kelelahan, dan kecemasan berlebihan (Siloam Hospitals, 2024). Penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres dan hipertensi. Tyas & Zulfikar (2021) 

menemukan bahwa sebanyak 40,3% lansia dengan tingkat stres tinggi mengalami peningkatan tekanan 

darah secara bermakna. Sementara itu, Hidayati et al. (2022) melaporkan bahwa 85,7% responden 

mengalami tekanan darah tinggi sebagai dampak dari stres berkepanjangan. 

Pada tingkat daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan 

prevalensi hipertensi yang cukup tinggi. Kabupaten Bantul tercatat sebagai wilayah dengan jumlah 

kasus hipertensi terbanyak di provinsi tersebut, yakni sebanyak 43.306 jiwa (Dinas Kesehatan DIY, 

2023). Di wilayah kerja Puskesmas Pandak II, Kalurahan Triharjo menjadi salah satu wilayah dengan 

kasus terbanyak. Dusun Juwono, yang merupakan bagian dari Kalurahan Triharjo, menunjukkan 
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peningkatan kasus hipertensi dalam tiga bulan terakhir, yaitu dari 40% pada bulan Oktober, November 

52%, dan menjadi 64% pada bulan Desember 2024. Kondisi ini menjadi perhatian karena di Dusun 

Juwono belum memiliki program kelas hipertensi, berbeda dengan dusun lainnya seperti Dusun 

Ngabean yang telah lebih dahulu menyelenggarakan program tersebut. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 4 Januari 2025 terhadap sepuluh lansia 

penderita hipertensi di Dusun Juwono menunjukkan bahwa sebagian besar mengalami gejala stres, 

seperti mudah tersinggung, gangguan tidur, dan kecemasan berlebih. Sebagian responden 

menyampaikan bahwa mereka merasa kelelahan fisik dan emosional, terutama saat menghadapi 

permasalahan keluarga atau ketika ditinggalkan oleh anggota keluarga yang bekerja di luar rumah. 

Beberapa di antaranya juga merasa sedih atau cemas terhadap kondisi pasangan atau anak mereka, 

serta tidak rutin mengonsumsi obat antihipertensi maupun mengikuti kegiatan posyandu lansia. 

Temuan ini memperkuat dugaan bahwa stres berkaitan erat dengan kondisi tekanan darah tinggi yang 

dialami oleh lansia di wilayah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres 

dan hipertensi pada lansia di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini memiliki keunikan karena dilakukan di wilayah pedesaan yang mengalami peningkatan 

kasus hipertensi secara signifikan namun belum memiliki program kelas hipertensi. Hal ini 

membedakannya dari penelitian sebelumnya yang umumnya dilakukan di wilayah dengan intervensi 

kesehatan yang lebih baik atau pada kelompok usia produktif. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi promotif dan preventif 

hipertensi pada lansia berbasis komunitas. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, 

Kabupaten Bantul, pada periode bulan September 2024 hingga bulan Juli 2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh lansia penderita hipertensi yang berdomisili di Dusun Juwono. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat stres adalah kuesioner yang diadopsi dari 

Pratiwi (2014) dan kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Kuesioner tersebut terdiri dari 20 item dengan 

skala Likert, dan dikelompokkan ke dalam kategori stres ringan, sedang, dan berat. Instrumen ini telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Sementara itu, 

pengukuran tekanan darah dilakukan dengan menggunakan tensimeter digital yang telah terkalibrasi, 

dan hasilnya dikategorikan berdasarkan derajat hipertensi menurut Kemenkes RI (2023), yaitu tingkat 

1, 2, dan 3. 

Data yang terkumpul dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden 

dan variabel penelitian. Untuk menganalisis hubungan antara stres dan hipertensi, digunakan uji Chi-

Square dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Penelitian ini dilakukan dengan tetap memperhatikan 

prinsip etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan data dan persetujuan partisipas dari responden. 

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 50 lansia penderita hipertensi sebagai responden. Data karakteristik 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 60–69 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan 

memiliki pendidikan terakhir Sekolah Dasar. Sebagian besar responden berstatus menikah, bekerja 
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sebagai buruh, dan tidak bekerja, serta menunjukkan kebiasaan kesehatan yang bervariasi, seperti 

aktivitas fisik, konsumsi obat hipertensi, dan riwayat keluarga dengan hipertensi. Rincian distribusi 

karakteristik responden ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 |  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, 

Kabupaten Bantul. 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persen 

Umur (Tahun) 60-69 37 74.0 

 70-79 13 26.0 

Jenis Kelamin Perempuan 40 80,0 

 Laki-Laki 10 20,0 

Pendidikan Tidak tamat SD 13 26.0 

 SD 21 42.0 

 SMP/ Sederajat 6 12.0 

 SMU/ Sederajat 2 4.0 

 Perguruan Tinggi 1 2.0 

 Tidak Sekolah 7 14.0 

Status Perkawinan Kawin 25 50,0 

 Cerai Mati 19 38,0 

 Cerai Hidup 6 12,0 

Pekerjaan Wiraswasta 7 14,0 

 Buruh 21 42,0 

 Tidak bekerja 18 36,0 

 Lain-Lain 4 8,0 

Aktifitas Fisik (Olahraga) Ya 34 68,0 

 Tidak 16 32,0 

Lama Menderita Hipertensi >2 Tahun 5 10,0 

 2-5 Tahun 28 56,0 

 >5 Tahun 17 34,0 

Pola Makan (konsumsi 
garam dan lemak) 

Berlebihan 10 20,0 

 Tidak berlebihan 40 80,0 

Konsusi Obat Hipertensi Ya 42 84,0 

 Tidak 8 16,0 
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Riwayat Keluarga dengan 
Hipertensi 

Ada 26 52,0 

 Tidak 24 48,0 

Total  50 100,0 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 60–69 tahun (74,0%), 

perempuan (80,0%), dan memiliki tingkat pendidikan dasar seperti SD (42,0%) dan tidak tamat SD 

(26,0%). Responden berstatus kawin sebanyak 50,0%, sementara 38,0% adalah cerai mati dan 12,0% 

cerai hidup. Pekerjaan terbanyak adalah buruh (42,0%) dan tidak bekerja (36,0%), sedangkan 14,0% 

berwiraswasta. Sebanyak 68,0% responden melakukan aktivitas fisik seperti olahraga, dan 32,0% tidak 

melakukannya. Lama menderita hipertensi sebagian besar berada pada kategori 2–5 tahun (56,0%), 

34,0% lebih dari 5 tahun, dan hanya 10,0% yang lebih dari dua tahun. Sebagian besar responden 

memiliki pola makan tidak berlebihan 80,0% dan berlebihan 20%, serta 84,0% rutin mengonsumsi obat 

hipertensi dan 16 % tidak konsumsi obat hipertensi. Selain itu, 52,0% memiliki riwayat hipertensi 

dalam keluarga dan 48% tidak memiliki Riwayat keluarga dengan hipertensi. Dengan demikian 

karakteristik responden tersebut menjadi bagian penting dalam memahami latar belakang responden 

yang kemudian dikaitkan dengan hubungan antara stres dan hipertensi pada lansia. 

 

Tabel 2 |  Distribusi Frekuensi Stres Lansia di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten 

Bantul. 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Ringan 15 30.0 

2 Sedang 16 32.0 

3 Berat 19 38,0 

  Total 50 100.0 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas lansia mengalami stres sedang (32,0%) hingga berat 

(38,0%), dan hanya 30,0% yang mengalami stres ringan. Kondisi ini mengindikasikan tingginya tekanan 

psikososial yang dihadapi lansia dalam kehidupan sehari-hari. Faktor stresor yang mungkin 

melatarbelakangi antara lain kondisi kesehatan menurun, keterbatasan aktivitas, beban ekonomi, 

kehilangan pasangan, atau kurangnya dukungan sosial. Dukungan keluarga dan lingkungan sangat 

berpengaruh dalam membantu lansia mengelola stres. 

 

Tabel 3 | Distribusi Frekuensi Hipertensi Lansia di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, 

Kabupaten Bantul 

No Kategori Frekuensi Persen 

1 Hipertensi Tingkat 1 16 32,0 

2 Hipertensi Tingkat 2 17 34,0 

3 Hipertensi Tingkat 3 17 34,0 
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No Kategori Frekuensi Persen 

 Total 50 100,0 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar lansia mengalami hipertensi derajat 2 (34,0%) dan 

3 (34,0%), yang mengindikasikan bahwa kondisi tekanan darah lansia dalam penelitian ini tergolong 

tinggi dan membutuhkan perhatian medis berkelanjutan. Hanya 32,0% responden berada pada kategori 

hipertensi derajat 1. Hal ini menunjukkan bahwa pengobatan saja tidak cukup jika tidak disertai 

pengendalian faktor risiko seperti stres, gaya hidup, pola makan, dan aktivitas fisik. 

Tabel 4 |  Distribusi Frekuensi Hipertensi Lansia di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, 

Kabupaten Bantul 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Terolah, 2025 

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh lansia dengan stres ringan (100%) mengalami hipertensi 

tingkat 1. Sementara itu, sebagian besar lansia dengan stres berat (89,5%) berada pada kategori 

hipertensi tingkat 3. Hasil uji chi-square menghasilkan nilai p sebesar 0,000, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara stres dan hipertensi. Selain itu, nilai koefisien kontingensi sebesar 0,79 

menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara kedua variabel termasuk dalam kategori kuat. 

 

PEMBAHASAN 

Stres Pada Lansia di Dusun Juwono 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia di Dusun Juwono mengalami stres berat 

(38,0%). Berdasarkan teori adaptasi Callista Roy, stres muncul saat individu tidak mampu beradaptasi 

secara efektif terhadap stimulus internal maupun eksternal, seperti keterbatasan fisik, perubahan peran 

sosial, dan kurangnya dukungan. Widayanti (2023) menyebutkan bahwa stres pada lansia erat 

kaitannya dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial, seperti penurunan fungsi tubuh, peran 

sosial yang menurun, serta keterbatasan dukungan emosional, yang memicu gangguan tidur, 

kecemasan, dan kelelahan. 

Sebanyak 26 responden (52%) memiliki riwayat keluarga hipertensi, dan 24 responden (48%) 

tidak memilikinya. Dari 19 lansia yang mengalami stres berat, 10 orang memiliki riwayat keluarga 

hipertensi, sedangkan 9 orang tidak. Temuan ini menunjukkan bahwa stres berat tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor keturunan, tetapi juga oleh kondisi lain seperti hubungan keluarga yang kurang 

harmonis, tinggal sendiri, serta tekanan psikososial sehari-hari (Sholikhatun et al., 2022). Wawancara 

mendalam menunjukkan gejala stres nyata seperti sulit tidur, mudah tersinggung, cemas, serta keluhan 

fisik seperti pusing dan cepat lelah. 

Stres Hipertensi Total ρ-
value 

Nilai C 
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 
N % N % n % N % 

Ringan 15 100 0 0 0 0 15 100,0 
0,000 

0,79 

Sedang 1 6,3 15 93,8 0 0 16 100,0 
Berat 0 0 2 10,5 17 89,5 19 100,0 
Total 16 32,0 17 34,0 17 34,0 50 100,0  
Nilai C          
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Dukungan keluarga berperan penting dalam menjaga kestabilan psikologis lansia, baik secara 

emosional maupun praktis, seperti mengingatkan minum obat dan menemani kontrol kesehatan. 

Minimnya dukungan ini meningkatkan risiko stres berat. Lingkungan sosial juga turut mempengaruhi. 

Meskipun berada di wilayah pedesaan, tidak semua lansia memiliki sistem dukungan sosial yang kuat. 

Rasa kesepian dan keterasingan berkontribusi terhadap peningkatan stres. Oleh karena itu, intervensi 

komunitas seperti kelompok diskusi atau kegiatan rutin lansia perlu dikembangkan (Widayanti, 2023). 

Sebagian besar lansia berusia 60–69 tahun (74,0%) yang berada dalam masa transisi menuju 

ketergantungan. Pada tahap ini, penurunan fungsi fisik, sosial, dan ekonomi menjadi pemicu stres, 

apalagi jika tidak dibarengi kesiapan adaptif. Sebagian besar juga mengalami hipertensi selama 2–5 

tahun (56,0%), tidak bekerja (36,0%), dan berpendidikan dasar (42,0%). Rendahnya pendidikan 

berpotensi memengaruhi pemahaman lansia dalam menghadapi stres. Mayoritas responden adalah 

perempuan (80,0%), yang secara hormonal lebih rentan terhadap stres pascamenopause (Lumintang et 

al., 2023). 

Hasil ini selaras dengan Hermawan (2021), yang menunjukkan bahwa sebagian besar lansia 

hipertensi mengalami stres ringan (5,8%), sedang (28,8%), dan berat (51,9%). Demikian pula Tyas & 

Zulfikar (2021), yang menunjukkan bahwa stres ringan (17,1%), sedang (38,2%), dan berat (44,7%) 

dipengaruhi oleh faktor psikososial, kurangnya peran dalam keluarga, serta keterlibatan sosial yang 

rendah. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Pebriyani et al. (2022) pada usia produktif, di 

mana stres ringan (14,7%), sedang (44,1%), dan berat (38,2%), serta sangat berat (2,9%), dan stres 

sedang lebih dominan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa lansia lebih rentan mengalami stres berat 

karena keterbatasan kemampuan koping secara fisiologis dan psikologis dibandingkan individu yang 

masih berada dalam usia produktif. 

Hipertensi Pada Lansia di Dusun Juwono 

 Sebagian besar lansia di Dusun Juwono mengalami hipertensi tingkat 2 dan 3 masing-masing 

sebesar 34,0%, yang menunjukkan kondisi tekanan darah yang cukup mengkhawatirkan. Menurut 

P2PTM (2024), hipertensi pada lansia bersifat multifaktor, mencakup aspek biologis, gaya hidup, serta 

faktor psikososial seperti stres. Meskipun mayoritas responden menyatakan tidak mengonsumsi garam 

dan lemak berlebih (80,0%) serta rutin mengonsumsi obat hipertensi (84,0%), tekanan darah tetap 

tinggi. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya faktor non-biologis, seperti stres dan ketidakstabilan 

emosi, yang dapat menghambat efektivitas terapi. Sesuai dengan teori adaptasi Callista Roy, respons 

adaptif individu terhadap stimulus fisiologis dan psikososial sangat memengaruhi kestabilan kesehatan 

(Laily & Nursanti, 2024). Ketika lansia tidak mampu beradaptasi terhadap stres dan perubahan peran, 

gangguan fisiologis seperti hipertensi tetap dapat terjadi meskipun intervensi medis sudah diberikan. 

Mayoritas responden adalah perempuan (80,0%), yang secara fisiologis lebih berisiko mengalami 

gangguan tekanan darah akibat perubahan hormonal pascamenopause. Selain itu, sebanyak 56,0% 

responden telah mengalami hipertensi selama 2–5 tahun, yang menandakan kondisi kronis dan 

memerlukan perhatian berkelanjutan. Sebanyak 52% lansia juga memiliki riwayat keluarga hipertensi, 

yang merupakan faktor predisposisi genetik. Data menunjukkan bahwa pada kelompok lansia dengan 

hipertensi tingkat 3, terdapat 17 orang yang mengalami stres berat. Di antaranya, 8 responden tidak 

memiliki riwayat hipertensi namun telah mengonsumsi obat, dan 1 responden tidak memiliki riwayat 

hipertensi dan tidak mengonsumsi obat tetapi tetap mengalami hipertensi selama 2-5 tahun. Selain itu, 

7 responden memiliki riwayat hipertensi dan telah mengonsumsi obat, namun tetap berada pada 

tingkat hipertensi berat. Adapun 1 responden lainnya memiliki riwayat hipertensi tetapi tidak 

mengonsumsi obat, dan telah menderita hipertensi lebih dari lima tahun. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa keberadaan stres berat dapat memperburuk atau mempertahankan kondisi hipertensi, terlepas 

dari status riwayat keluarga dan kepatuhan terhadap pengobatan. 

Dilihat dari karakteristik demografis, sebagian besar lansia berusia 60–69 tahun (74,0%) yang 

termasuk dalam kelompok lansia awal, di mana mulai terjadi penurunan fungsi organ dan elastisitas 

pembuluh darah. Penurunan metabolisme dan aktivitas fisik juga turut berkontribusi terhadap 

metabolisme dan pengaturan tekanan darah (Ernawati et al., 2017). Selain itu, sebagian besar lansia 

tidak bekerja (36,0%) dan berpendidikan dasar (42,0%), yang dapat memengaruhi kemampuan mereka 

dalam memahami informasi kesehatan dan mengelola hipertensi secara mandiri. Dalam kondisi stres, 

pelepasan hormon kortisol dan adrenalin menyebabkan peningkatan denyut jantung dan penyempitan 

pembuluh darah, yang secara fisiologis menaikkan tekanan darah (Pires et al., 2022). 

Penelitian ini selaras dengan temuan Hidayati et al. (2022), yang menunjukkan bahwa stres 

emosional pada lansia berperan signifikan dalam memperburuk hipertensi, dengan stres rendah 

sebanyak (14,3%), sedang (38,1%), dan tinggi (47,6 %) serta sebanyak (14,3%) tidak mengalami 

peningkatan tekanan darah dan sebanyak (85,7%) mengalami peningkatan tekanan darah. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa pengobatan medis perlu diimbangi dengan pengendalian stres dan 

pendekatan psikososial. Hal ini sesuai dengan kondisi responden di Dusun Juwono, yang mengalami 

hipertensi tingkat 1 (32%), tingkat 2 (34%), dan tingkat 3 (34%), serta menunjukkan stres berat sebesar 

38%. Meskipun sebagian telah mengonsumsi obat dan memiliki riwayat keluarga hipertensi, tekanan 

darah tetap tinggi, mengindikasikan bahwa pendekatan medis saja belum cukup. 

Sebaliknya, temuan ini berbeda dengan penelitian Delavera et al. (2021) yang dilakukan pada 

kelompok usia muda hingga dewasa, di mana sebagian besar responden mengalami stres ringan 

(72,76%) dan hanya 27,24% yang mengalami stres berat. Hal ini dimungkinkan karena kelompok usia 

muda memiliki kemampuan adaptasi stres yang lebih baik secara fisiologis. Dengan demikian, 

kombinasi antara stres berat dan hipertensi pada lansia menunjukkan hubungan yang erat antara 

ketidakstabilan emosional dan gangguan fisiologis, sehingga pengelolaan hipertensi pada lansia 

memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek biologis, psikologis, dan sosial. 

Hubungan Stres Dan Hipertensi Pada Lansia di Dusun Juwono 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara stres dan 

hipertensi pada lansia dengan nilai p-value 0,000. Seluruh lansia dengan stres ringan hanya mengalami 

hipertensi tingkat 1, sedangkan sebagian besar lansia dengan stres berat (89,5%) mengalami hipertensi 

tingkat 3. Menurut Pires et al. (2022), stres yang berlangsung lama dapat mengaktivasi sistem saraf 

simpatis, meningkatkan sekresi hormon kortisol dan adrenalin, serta menyebabkan retensi cairan dan 

natrium, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan tekanan darah. 

Dari kondisi umum responden, diketahui bahwa mayoritas memiliki keterbatasan dalam 

manajemen stres, seperti tidak bekerja, pendapatan terbatas, pendidikan rendah, dan kurang aktif 

secara sosial. Widayanti (2023) menjelaskan bahwa individu yang tidak mampu mengelola stres secara 

efektif cenderung mengalami disfungsi sistem kardiovaskular, yang memperburuk tekanan darah 

tinggi. Oleh karena itu, hubungan antara stres dan hipertensi tidak hanya terlihat secara statistik, tetapi 

juga dapat dijelaskan melalui mekanisme fisiologis dan sosial psikologis. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Tyas & Zulfikar (2021), yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden dengan stres berat (60%) mengalami hipertensi sedang, dengan nilai p-value 0,027, 

yang juga menegaskan adanya hubungan signifikan antara stres dan peningkatan tekanan darah. 

Adapun lansia dengan stres berat dalam penelitian ini sebagian besar (89,5%) dan mengalami 

hipertensi tingkat 3, hal tersebut menunjukkan bahwa lansia memiliki sensitivitas fisiologis yang lebih 
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tinggi terhadap stres. Perubahan biologis pada lansia, seperti penurunan fungsi hormon dan daya tahan 

tubuh, turut memperbesar risiko tersebut. 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Pebriyani et al. (2022) yang dilakukan pada usia 

produktif, di mana sebagian besar responden mengalami stres sedang (44,1%) dan hipertensi ringan 

(50%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok lansia lebih rentan terhadap peningkatan tekanan darah 

akibat stres, diduga karena kemampuan adaptasi tubuh yang menurun dan peningkatan kerentanan 

terhadap stresor. 

Dengan demikian, pengelolaan stres menjadi aspek penting dalam upaya pengendalian tekanan 

darah pada lansia. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain relaksasi, aktivitas fisik ringan, 

dukungan spiritual, serta edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Intervensi tersebut diharapkan 

mampu membantu menjaga kestabilan tekanan darah serta meningkatkan kualitas hidup lansia secara 

menyeluruh. 

  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang “Hubungan Stres dan Hipertensi 

Pada Lansia di Dusun Juwono, Kalurahan Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul adalah sebagian 

besar stres responden lansia di Dusun Juwono berada dalam kategori berat sebanyak 19 (38,0%) dari total 50 

responden. Selain itu sebagian besar lansia juga mengalami hipertensi tingkat 2 dan hipertensi tingkat 3 dengan 

jumlah masing-masing kategori 17 (34,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara stres dan hipertensi pada lansia di Dusun Juwono (p-value 0,000; p<0,05). 

 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi referensi bagi civitas akademika, khususnya 

STIKES Wira Husada Yogyakarta, tetapi juga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan modul atau 

materi edukasi mengenai manajemen stres pada lansia. Modul tersebut dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat maupun pelatihan bagi mahasiswa keperawatan, sehingga 

mereka mampu memberikan edukasi langsung kepada masyarakat secara efektif. 

Bagi lansia di Dusun Juwono, penting untuk dapat mengelola stres guna menjaga kestabilan 

tekanan darah. Pengelolaan stres dapat dilakukan melalui aktivitas sederhana dan mudah diterapkan, 

seperti latihan pernapasan dalam, senam pagi, berkebun, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial 

warga. Mengingat sebagian besar lansia memiliki tingkat pendidikan dasar dan tidak bekerja, 

penyampaian edukasi sebaiknya menggunakan bahasa sehari-hari, disertai gambar dan praktik 

langsung agar lebih mudah dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait hubungan antara 

stres dan hipertensi pada lansia, serta menjadi acuan dalam merancang program intervensi berbasis 

komunitas yang aplikatif. Peneliti juga dapat memanfaatkan hasil temuan ini untuk menyusun 

intervensi stres yang relevan dan dapat langsung diterapkan di lapangan. 

Selanjutnya, bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan studi serupa, disarankan untuk 

melakukan penelitian intervensi stres pada lansia dengan metode yang aplikatif dan terstruktur. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendidikan kesehatan berbasis behavioristik, seperti 

edukasi kelompok, pelatihan relaksasi napas dalam, meditasi ringan, serta senam lansia yang terjadwal 

secara rutin. Metode kuasi eksperimen juga direkomendasikan agar efektivitas intervensi dapat diukur 

secara langsung. Selain itu, penyusunan instrumen pengukuran stres yang lebih spesifik serta 
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pengkajian faktor lingkungan dan sosial yang mungkin turut berperan terhadap kejadian hipertensi juga 

perlu menjadi perhatian dalam penelitian selanjutnya. 
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